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RINGKASAN 

 

Tracer study merupakan studi penelusuran yang dilakukan kepada lulusan perguruan 

tinggi dalam rangka mendapatkan umpan balik dari lulusan untuk kepentingan evaluasi hasil 

pendidikan tinggi dan juga perbaikan mutu dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan 

tinggi. Tracer Study menjadi bagian   penting bagi  eksistensi perguruan tinggi dalam upaya 

mencermati link and match mutu lulusan di dunia kerja  dengan layanan pembelajaran yang 

diberikan.  Penyelenggaraan Tracer Studi di perguruan tinggi difokuskan  untuk melakukan 

penelusuran lulusan  dalam rangka mendapatkan umpan balik dari proses dan layanan 

pendidikan / pembelajaran yang telah dilakukan, baik kepada alumni ataupun para 

pengguna lulusan di masyarakat (stakeholder).Secara periodik UHAMKA melakukan Tracer 

Study   dengan tujuan  untuk peningkatan mutu layanan pembelajaran berbasis umpan balik 

dari para alumni dan para pengguna  lulusan  melalui kegiatan Tracer Study ini.  Tracer 

Studi UHAMKA dilaksanakan di seluruh program studi baik  pada jenjang sarjana  maupun 

magister secara serentak pada periode 2020 untuk lulusan tahun 106, 2017, dan 2019 

dilaksnakan mulai bulan Juni  sampai dengan November 2020. Adapun tahapan yang 

ditempuh dalam pelaksanaan Tracser Studi ini antara lain : penyamaan persepsi tentang 

pentingnya Tracer Study di tingkat ketua program study,  pelaksanaan tracer study secara 

serentak, pengolahan data di tingkat program studi, akumulasi  dan analisis data tracer 

study di tingkat universitas, seminar hasil, penetapan hasil, publikasi  serta  tindak lanjut 

peningkatan mutu layanan pembelajaran berbasis tracer study di tingkar program studi, 

fakultas dan universitas serta monitoring dan evaluasinya bersama Lembaga Penjaminan 

Mutu UHAMKA.   Tracer  Study UHAMKA menggunakan metode Survai  kepada para 

alumni  dua tahun setelah lulus  dan kepada para pengguna. Pendalaman hasil survai 

dilakukan dengan wawancara mendalam kepada beberapa alumni dan pengguna lulusan 

terpilih untuk memperkuat temuan hasil tracer study untuk perbaikan layanan pembelajaran 

di UHAMKA.  Penggalian data dilakukan berbasis IT agar dapat menjangkau seluruh 

sasaran target Tracer Study yang ditetapkan study.  
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Lulusan atau alumni merupakan produk akhir dari sebuah proses yang ada di suatu 

perguruan tinggi. Salah satu penilaian yang dilakukan oleh masyarakat terhadap kualitas 

perguruan tinggi adalah dengan melihat reputasi alumninya di tengah masyarakat ataupun di 

dunia kerja. Berbagai kiprah alumni yang berhasil di dalam karirnya, akan berdampak positif 

terhadap peningkatan reputasi UHAMKA di mata masyarakat. 

Perguruan tinggi merupakan salah satu wadah pendidikan yang memiliki peranan 

penting dalam melahirkan generasi-generasi pemimpin bangsa. Dalam rangka 

mengoptimalkan peran dan fungsinya tersebut, UHAMKA secara konsisten melakukan 

kegiatan Tracer study sejak tahun 2015. Melalui kegiatan Tracer study ini akan tersedia 

berbagai informasi yang bermanfaat untuk evaluasi proses dan hasil kegiatan Pendidikan 

Tinggi. Berbagai informasi tersebut selanjutnya diharapkan akan digunakan untuk 

penyempurnaan dan penjaminan kualitas UHAMKA di masa depan serta senantiasa relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. 

Tracer study merupakan studi penelusuran yang dilakukan kepada lulusan perguruan 

tinggi dalam rangka mendapatkan umpan balik dari lulusan untuk kepentingan evaluasi hasil 

pendidikan tinggi dan juga perbaikan mutu dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan 

tinggi. Setiap institusi harus selalu berupaya melakukan perbaikan sistem dan peningkatan 

kualitas. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas tersebut adalah dengan mencari umpan 

balik dari alumni melalui kegiatan Tracer study. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Latar Belakang Tracer study 

(Schomburg, 2011) 
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Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dalam perjalananannya sudah 

banyak menghasilkan lulusan. Sebaran lulusan ini dapat diketahui melalui kegiatan tracer 

study.Kegiatan tracer yang dilakukan oleh UHAMKA tahun ini merupakan kegiatan yang 

ketiga. Hasil dari pelaksanaan tracer study yang dilakukan oleh UHAMKA pada tahun 2019, 

angka partisipasi alumni (response rate) dinilai masih belum signifikan, pada lulusan tahun 

2016 angka partisipasi 15 %. Kemudian pada lulusan tahun 2017 angka partisipasi 

21%.Kemudian pada lulusan tahun 2018 angka partisipasi 25%. Rendahnya angka partisipasi 

ini perlu disiasati agar UHAMKA mendapatkan feedback yang optimal dari alumni.Tingkat 

respon yang dianggap layak dalam pelaksanaan tracer study diangka 50%, hal ini 

menggambarkan setengah dari karakteristik dan profil responden.  

Output dari survey Tracer study mencakup tersedianya informasi penting mengenai 

hubungan antara perguruan tinggi dan dunia kerja professional, menilai relevansi pendidikan 

tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders). Informasi yang akuran tentang 

kesesuaian antara layanan pembelajaran yang diberikan dengan keahlian yang dimiliki 

sebagai upaya menjaga kepercayaan pengguna lulusan dalam dunia kerja secara professional.   

Informasi umpan balik ini berguna sebagai bahan evaluasi bagi perguruan tinggi dan 

digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan kualitas Lembaga pendidikan tinggi. 

Sasaran kegiatan  Tracer Study diarahkan untuk menjangkau informasi yang berupa : 

a. Data diri alumni yang  meliputi : nama, jenis kelamin, alamat  tempat tinggal 

terkini, nomor seluler dan alamat email terupdate, tahun lulus, tahun masuk, 

sumber dana kuliah, waktu mulai mencari pekerjaan, lama mencari kerja, 

informasi lowongan kerja, jumlah instansi yang dilamar dan yang merespon dan 

lain lain yang relevan.  Selain itu juga menelusuri wirausaha yang dibangun, 

kondisi pekerjaan, besar gaji yang diterima dan sebagainya.  

b. Pandangan para alumni terkait dengan layanan pendidikan/ pembelajaran  yang 

diberikan sebagaimana tertuang dalam Catur Dharma perguruan tinggi 

Muhammadiyah yang meliputi :  proses pembelajaran,  keterlibatan dalam 

kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat, kompetensi yang diperoleh 

dan kaitannya dengan kompetensi yang dibutuhkan, berbagai bentuk komptensi 

tambahan yang diperoleh dari UHAMKA serta sertifikasi kompetensi setelah 

lulus.  

c. Tingkat kepuasan  pengguna lulusan terkait dengan kemampuan melaksanakan 

tugas profesional alumni UHAMKA di tempat kerja dengan  beberapa dimensi 

sebagai berikut, etika bekerja dan beinteraksi di kantor, kompetensi utama yang 
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dimiliki dengan bidang tugas dan tanggung jawabnya, kemampuan berbahasa 

asing,  ketrampilan IT, ketrampilan berkomunikasi bisnis, kerjasama tim dan 

upaya pengembangan diri.  

d. Implementasi nilai- nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan bagi para lulusan di 

tempat kerja dan masyarakat meliputi dimensi sebagai berikut  :  pembinaan AIK 

dalam kehidupan sehari hari dalam keluarga dan masyarakat, pembinaan AIK di 

lingkungan tempat bekerja dan aktivitas dalam kepengurusan di Ortom 

Muhammadiyah di lingkungan sendiri,  daerah, wilayah dan pusat.  

Dengan demikian kegiatan Tracer  Study UHAMKA memiliki tujuan sebagai berikut 

:  

1. Menganalsisi Data diri alumni  UHAMKA yang  meliputi : nama, jenis kelamin, 

alamat  tempat tinggal terkini, nomor seluler dan alamat email terupdate, tahun 

lulus, tahun masuk, sumber dana kuliah, waktu mulai mencari pekerjaan, lama 

mencari kerja, informasi lowongan kerja, jumlah instansi yang dilamar dan yang 

merespon dan lain lain yang relevan.  Selain itu juga  menaganalisis  wirausaha 

yang dibangun, kondisi pekerjaan, besar gaji yang diterima dan sebagainya.  Hal 

ini bermanfaat untuk mengukur tingkat keberhasilan dari layanan pendidikan 

yang diberikan.  

2. Mendeskripsinan pandangan para alumni terkait dengan layanan pendidikan/ 

pembelajaran  yang diberikan sebagaimana tertuang dalam Catur Dharma 

perguruan tinggi Muhammadiyah yang meliputi :  proses pembelajaran,  

keterlibatan dalam kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat, 

kompetensi yang diperoleh dan kaitannya dengan kompetensi yang dibutuhkan, 

berbagai bentuk komptensi tambahan yang diperoleh dari UHAMKA serta 

sertifikasi kompetensi setelah lulus.  

3. Menganalisis tingkat kepuasan  pengguna lulusan terkait dengan kemampuan 

melaksanakan tugas profesional alumni UHAMKA di tempat kerja dengan  

beberapa dimensi sebagai berikut, etika bekerja dan beinteraksi di kantor, 

kompetensi utama yang dimiliki dengan bidang tugas dan tanggung jawabnya, 

kemampuan berbahasa asing,  ketrampilan IT, ketrampilan berkomunikasi bisnis, 

kerjasama tim dan upaya pengembangan diri.  Hal sangat penting dalam 

pengembangan jaringan kerja UHAMKA dengan stake holder.  

4. Menganalisis implementasi nilai- nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan bagi 

para lulusan di tempat kerja dan masyarakat meliputi dimensi sebagai berikut  :  
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pembinaan AIK dalam kehidupan sehari hari dalam keluarga dan masyarakat, 

pembinaan AIK di lingkungan tempat bekerja dan aktivitas dalam kepengurusan 

di Ortom Muhammadiyah di lingkungan sendiri,  daerah, wilayah dan pusat.  

 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian terdahulu terkait tracer study telah banyak dilakukan yang berfungsi 

sebagai bahan analisa dan memperkaya pembahasan penelitian ini, serta sebagai pembeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Zulhimma (2015); 

Evi Roviati, dkk (2015); Muhammad Ilham Bakhtiar dan Suciani Latif pada (2017); Maryam 

Rahim dan Meiske Puluhulawa (2017)  menggunakan deskriptif persentase dalam 

menganalisis datatracer study. Selanjutnya, Ramadiani, dkk (2016) melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk melakukan analisis perancangan kebutuhan sistem tracer study 

Universitas Mulawarman yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi dalam proses 

akreditasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem memiliki manfaat berikut: 1) 

memenuhi kebutuhan data dan informasi terkait lulusan; 2) memenuhi kebutuhan data 

akreditasi perguruan tinggi; 3) mempermudah perguruan tinggi dalam mengelola data 

lulusan; dan 4) memudahkan perguruan tinggi dalam menunjang keputusan menentukan 

perencanaan strategis sebagai upaya peningkatan kualitas mutu lulusan. Miftahul Khair, dkk 

(2016) melakukan penelitian berjudul Alumni Tracer System Berbasis Web: Studi Kasus 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

suatu rancangan sistem berbasis web yang dapat digunakan untuk mendata informasi dari 

alumni. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem dapat merekam data dengan 

menggunakan basis data sehingga data alumni tersimpan secara terstruktur; 2) sistem 

berjalan sesuai yang diharapkan oleh penulis; 3) pemanfaatan website dapat berfungsi 

sebagai media survey, dan melalui website secara online kegiatan survey dapat dilakukan 

dengan efektif dan efisien.  

Budi Santoso, dkk (2019) melakukan penelitian yang berjudul Studi Pelacakan 

Kinerja Lulusan Program Pascasarjana Magister Ilmu Ekonomi (MIE) Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Mataram. Penelitian bertujuan untuk mengkaji: a) kondisi Proses 

belajar mengajar dan manajemen internal di Prodi MIE UNRAM; b) kebutuhan soft dan 

hard skills lulusan/ alumni Prodi MIE UNRAM; dan c) penilaian pengguna terhadap kinerja 

lulusan Prodi MIE UNRAM.Data diperoleh dengan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Alumni menyatakan pentingnya pengalaman magang, penekanan besar 
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terhadap aspek peragaan atau demontrasi materi perkuliahan, dan pembimbingan akademik 

bernilai besar dalam proses pembelajaran. Sedangkan soft dan hard skills yang mereka 

butuhkan adalah kemampuan mengkomunikasikan hasil penelitian, dan gagasan mereka 

dengan dunia praktik.  

Tracer study ini akan mengkaji profil responden, penilaian alumni terhadap kinerja 

UHAMKA, serapan  dunia kerja bagi alumni, kondisi pekerjaan alumni, dan penilaian 

alumni terhadap kegiatan Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK) di UHAMKA. Sistem yang 

akan digunakan dalam Tracer study ini adalah sistem tracer study uhamka yang telah 

dikembangkan sejak tahun 2017. Selanjutnya, peneliti akan memodifikasi sistem agar dapat 

diakses dengan mudah oleh para alumni, serta dibantu dengan aplikasi lain seperti Google 

form. Selanjutnya, data Tracer study akan dianalisis dengan mixed method. 

Studi pelacakan jejak alumni atau survey lulusan atauTracer study telah dijadikan 

sebagai salah satu dimensi akreditasi perguruan tinggi dan berbagai program hibah kompetisi 

yang diselenggarakan oleh Kementrian Ristek dan Dikti akhir akhir ini. Tracer study menjadi 

semakin penting perannya karena dapat memberikan berbagai informasi utama untuk 

pengembangan perguruantingg iyang melaksanakan Tracer study tersebut. Data dan 

Informasi yang diperoleh melalui Tracer study, berperan sebaga ialat untuk mengevaluasi 

relevansi antara pendidikan tinggi dengan pasar dan kebutuhan dunia kerja,menyajikan 

berbagai masukan yang berguna bagi dosen dan administrator untuk peningkatan kinerja 

layanan pendidikan,serta masukan bagi paraorangtua dalam memantau layanan pendidikan 

diperguruan tinggiuntuk anaknya(Sukardi, 2010). 

PelaksanaanTracer studydiPerguruanTinggi,tidaklain jugadisebabkan karena 

perguruan tinggi membutuhkan umpan balik darialumnidalamusahanyauntuk perbaikan 

sistemdanpengelolaanpendidikan. Perencanaanprogramkerjaperguruantinggidiawal 

tahunajaran menentukan arahkebijakan layananpendidikan tinggitahunberjalandan 

selanjutnya,berupapenyiapankondisi,prosespemberianpengalaman melalui 

pembelajaran,danmotivasimahasiswabaruyang masukkeperguruantinggi tersebut 

denganberbagaiharapanyang telahdiimpikan.Masukkan mengenaikondisi,pengalaman 

danmotivasiinimenentukanpula perguruantinggidalam menerapkansistemdan 

pengelolaanpendidikandalamhalpola/proses pengajarandanpembelajaran,penelitian, 

praktikum, workshop, laboratorium, studio ataupun riset. Penerapan sistempengajaran dan 

pembelajaraninipunakandipengaruhipulaolehkebijakanpendidikanyangditetapkan oleh 

perguruan tinggi. 
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HasilTracer studymenjadi masukkan bagiperguruantinggiberupakeadaannyata, 

pengalaman dan motivasiyang diberikan kepadamahasiswa, sistemdan kebijakan 

pendidikandiperguruantinggi,berikut prosespengajaran/ pembelajaranyangakan membantu  

dalam  membentuk  karakter/kompetensi dari  lulusan  perguruan  tinggi  itu 

sendiri.Lulusan/alumnidariperguruan tinggiumumnya akan memilikipengetahuan, 

kemampuan,motivasidankompetensiyang dibutuhkanuntukmemasukiduniakerjahasil 

dariproses layananpembelajarandipendidikantinggiberupapengetahuan,kemampuan 

dankompetensialumniperguruantinggiyang dibutuhkanuntukmemasukiduniakerja. Kondisi 

saat  alumnimenjalani pekerjaan  di  awal karirmereka  merupakan  hal   yang dibutuhkan 

bagiperguruan tinggiuntuk perbaikan sistemdan pengelolaan pendidikan. Kebutuhan untuk 

mengetahui rekam jejak alumni serta hubungan pendidikan  tinggi 

denganpekerjaaninilahyangmenjadikonsepdasardalamTracer study, sebagaimanabagan 

dibawah ini(Budi, 2018). 

 

 

Gambar 1.2Informasitracer study 

 

PelaksanaanTracer studyidealnyadilakukankepadaalumniperguruantinggipada1-

3tahunsemenjakkelulusan. Kondisiinidianggapidealkarena1-3tahun setelah kelulusan 

alumnidianggapsudahmemilikipengalaman dankompetensidalampekerjaan serta pengetahuan 

akan dunia kerja (terekspos di dunia kerja). Pengalaman dan kompetensididuniakerja 



9 
 

inilahyang kemudian akan menjadiumpanbalik alumnibagi 

perguruantinggiterkaithubunganpendidikantinggidenganpekerjaan.Lebihjelasnya 

dapatdicermatidalambagan berikutdibawah ini. 

 

Gambar 1.3Waktu pelaksanaantracer study 

 

Relevansikontenprosespembelajaran dengantuntutankebutuhan didalam 

kehidupanmasyarakatnyata,menjadifokus mengapaTracer studyperludilakukan. Pelaksanaan  

Tracer Studi dalambeberapa kajian  terdahulu  juga dilaksanakan oleh berbagainegara-

negaradidunia,sebagaiujud nyatadarikomitmenperguruan tinggi 

terhadapkebutuhansumberdayaberkualitas danmemenuhikebutuhanjaman.Berbagai 

negarayang telahmelaksanakanTracer studysepertiJerman,Perancis,Italia,Britania 

Raya,Belanda,Norwegia,Swiss,Spanyol,Portugis,dan  Austria secaraberkelanjutan 

(Schomburg,2009).Kondisiinidiwujudkandengankekuatansumber dayayang dimiliki 

sertaperkembangan teknologidengan pengaruh besarnyadidunia.Kontinuitas, tersistem 

danterstandardalampelaksanaanTracer studymenjadisalahsatuciriperguruantinggidi 

negaramaju.LebihlanjutScomburg(2009)menjelaskanbahwapadadasarnyaTracer 

studymemilikiperan pentingdalampengembangan institusiperguruan tinggisebagaimana bagan 

berikutdibawah ini. 
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Gambar 1.4Hubungan antaratracer study,institusi, dan penelitian 

 

Berdasarkanbagantersebutsemakintelas bahwapelaksanaanTracer studymenjadi 

bagianpentingdariproses akademikyangdiselenggarakanolehperguruantinggidalam 

upayauntukmemperolehdata akuratyang berkaitandengankualitaslulusandengandunia 

kerja.Datatersebutmerupakan informasiyangsangatpenting sebagaibasisdatadalam 

upayaperbaikandan ataupengembangan perguruantinggi,evaluasirelevansipendidikan 

perguruantinggi,kebutuhanprosesakreditasidaninformasipenting bagidosen,tenaga 

kependidikan,orangtuamahasiswadanparamahasiswaitusendiri.   InstitutTeknologi Bandung 

(ITB)merupakansalahsatu perguruantinggidiIndonesiayangtelah melaksanakanTracer 

studydenganbaikdanmemilikisistemyangyangbisadirujuk dalampelaksanaan Tracer 

studydiUHAMKAsebagaimanabagan berikutdibawah ini. 



11 
 

 

 

Gambar 1.5Perolehan datadalamtracer study 

Berdasarkanbagantersebut,terlihatdenganjelas bagaimanapasarduniakerjaterus 

megalamipergeseranseiring denganperubahanwaktu dan jaman.Tuntutankompetensi 

yangrelevansidengankebutuhanduniakerjaterusmengalamiperubahanterlebihpada 

saatglobalisasisaatini.Tracer studyinisangatpenting bagiUHAMKAdalamupaya 

menggaliinformasisebagai masukanuntukperbaikan sistemdan tatakelolalayanan 

pendidikansebagaifokus utama.MelaluiTracer studyiniparaalumniUHAMKA diharapkan 

dapar memberikan datayangberkaitandenganpengalamanpendidikan tinggi 

yangdiperolehmencakup:strukturpendidikan,kondisipendidikan,kurikulumberjalan 

danaturanakademik yang berlaku,kompetensiyang ditawarkan,prosestransisidari 

perguruantinggikeduniaindustri,informasipekerjaan,kondisi dunia usaha,dan sebagainya. 

Dengan katalain,Tracer studydilakukan dalamupayauntuk mendalami lebih 

jauhsituasiperubahandankebutuhanriildiluarkampusterkaitdenganoutputyang akan dihasilkan.  

Lebih  jelasnya,  hubungan  antara pentingnya Tracer studydengan  institusi 

pendidikantinggidapatdicermatidalambagan berikutdibawah ini(Schomburg2011). 
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Gambar 1.6Tujuantracer study UHAMKA 

 

Mencermatibagantersebutdapatdinyatakanbahwa,  Tracer studymenjadigaris 

penghubung   antara   layananperguruantinggidankebutuhansumberdayamanusiadi 

masyarakat.Seluruhhasilyang diperolehdariprosespelaksanaanTracer studydigunakan 

sebagaibasisdata evaluasiprogram layanandan perbaikan mutu penjaminanpendidikan tinggi, 

peningkatan pelayanan karir alumni, serta informasipemasaran pendidikan bagi 

pergutuantinggi.HasilpelacakankariralumnimelaluiTracer studyjugadapat dimanfaatkan  

untuk  melihat  tepat  tidaknya kebijakan  layanan  pendidikan  (mencakup matakuliahyang 

diberikan,model evelusaiyangdilakukan,bentukpenguatan akademik yang 

lainnya)denganduniapekerjaanyang ditawarkandipasarantenagakerja.Dengan kata  lain, 

Tracer study memiliki peran penting  dalam  menjaga keberlanjutan dan eksistensiperguruan 

tinggidi masyarakat. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya ada empat tahapan utama dalam pelaksanaan Tracer study, yaitu mulai 

dari pengembangan konsep dan instrumen, dilanjutkan dengan pengumpulan data, 

kemudian analisis data yang sudah terkumpul, dan terakhir adalah penyusunan laporan hasil 

Tracer study. Pada tahap pertama, dilakukan pengembangan konsep dan instrumen 

kuesioner Tracer study yang terdiri dari sejumlah item pertanyaan yang sesuai dengan 

standar BELMAWA KEMENRISTEKDIKTI dan ditambahkan dengan item-item yang 

disesuaikan dengan kebutuhan UHAMKA. Sebelum disebar kuisioner melalui tahapan 

verifikasi terlebih dahulu. Tahap kedua, dilanjutkan dengan proses penggalian umpan balik 
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dari para responden yang dilakukan secara daring/online agar dapat memudahkan 

responden dalam mengisi, sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan response rate. 

Alur Tracer Study dapat dilihat pada bagan di bawah ini . 

 

Alur Tracer study UHAMKA 2020 

 

Secara lebih jelas metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi Tracer study UHAMKA tahun 2020 adalah lulusan UHAMKA tahun 2016-

2018, dengan perhitungan sampel sebagai berikut: 

1) Untuk program studi dengan jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) ≥ 

300 orang, maka Prmin = 30%. 

2) Untuk program studi dengan jumlah lulusan dalam 3 tahun (TS-4 s.d. TS-2) < 

300 orang, maka Prmin = 50% - ((NL / 300) x 20%) 

Berdasarkan pedoman IAPS tersebut bagi setiap program studi yang memiliki jumlah 

lulusan ≥ 300 maka sampel minimal sebanyak 30% dari lulusan per tahun, 

sedangkan yang jumlah lulusan dibawah 300 minimal sampel nya 50% - ((NL / 300) 

x 20%) dari jumlah lulusan per tahun. 

Tahap Pesiapan 

Pengumpulan data kontak 
alumni 

Pemuntakhiran data alumni

Pengembangan instrumen 

Persiapan undangan melalui 
Email atau WhatApp

Training Surveyor

Tahap Pelaksanaan

Kirim undangan melalui email 
dan WhatsApp

Survei Dimulai

Progres Monitoring

Kirim Pengingat  1-3 kali

Survei ditutup

Tahap Analisa

Pengolahan Data

Analisis Data 

Hasil Analisis (Tabel dan 
Laporan)

Laporan Akhir 

Deseminasi Hasil

Tahap Evaluasi 

Pelaporan Hasil Kepada 
Pimpinan Universitas

Rapat Pimpinan Terkait Data 
hasil Trascer Study

Follow Up mauskan dari hasil 
tracer study
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Misalnya: Prodi D3 Akuntansi jumlah lulusan selama 3 tahun sebanyak 68 orang, 

makan sampel minimal yang harus diperoleh adalah = 50%-((68/300) x 

20%) = 45% lulusan per tahun. 

 

2. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan mix methode. Mix method merupakan 

pendekatan penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan bentuk 

kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2015: 5). Model yang digunakan yakni 

Sequential Explanatory yang artinya pengumpulan dan analisis data kuantitatif 

diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif. Pengumpulan data 

kuantitatif dilakukan dengan Teknik survey, kemudian untuk mempertajam analis 

data menggunakan kualitatif deskriptif.  

3. Tahapan Pelaksanaan Tracer study 

1. Pengembangan Konsep Dan Instrumen 

Pengembangan konsep dimulai dengan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

tracer study tahun sebelumnya. Melakukan identifikasi kelebihan dan 

kekurangannya. Langkah selanjutnya dari hasil identifikasi dan evaluasi dilakukan 

pengembangan antaranya pengembangan konsep dan instrumen tujuannya agar 

mendapatkan hasil yang oprtimal pada pelaksaan tracer yang akan dilaksanakan. 

Kuisioner sebelum disebar dilakukan validasi terlebih dahulu. Kemudian 

melakukan pengubahan kuisioner menjadi online kuisioner.  

Tahap pengembangan instrument: 

a. Penyusunan draft instrument awal 

Penyusunan draft instrument tracer study mengacu pada kebutuhan APT dan 

dikembangkan sesuai dengan ciri khas program studi yang ada di 

UHAMKA(instrument yang disusun mengacu pada standar BELMAWA 

KEMENRISTEKDIKTI dan ditambahkan dengan item-item yang disesuaikan 

dengan kebutuhan UHAMKA). Penambahan item ini menunjukkan bahwa 

perlu adanya ujicoba intrumen untuk mengetahui apakah pernyataan-

pernyataan yang dibuat sudah cukup untuk mengukur indicator yang hendak 

dicapai. 

b. Uji coba terbatas dan validitas ahli 

Uji coba terbatas dilaksanakan dengan cara menyebar instrument tahap 1 

(draft awal) yang sudah dibuat kepada 25 responden (alumni dan pengguna 
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lulusan). Uji coba terbatas ini dilakukan untuk memeriksa kemingkinan 

intrumen kurang jelas baik dari segi Bahasa maupun maksud penyampaian. 

Selain itu juga untuk memeriksa apakah pernyataan dalam instrument sudah 

sesuai dengan indicator yang akan dicapai dan  untuk mengungkapkan 

seandainya terdapat pernyataan yang masih dangkal untuk mencapai indicator 

yang diinginkan. Sedangkan validitas ahli dilaksanakan oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu UHAMKA. 

c. Evaluasi dan perbaikan 1 

Evalusi dan perbaikan tahap 1 didasarkan pada hasil ujicoba terbatas dan 

validasi dari ahli. Peryataan-pernyataan yang masih kurang kuat dalam 

mengungkap indicator pencapaian bisa diperbaiki. 

d. Uji coba lebih luas 

Uji coba terbatas dilaksanakan dengan cara menyebar hasil uji coba terbatas 

yang sudah diperbaiki kepada 50 responden (alumni dan pengguna lulusan).  

e. Analisis uji coba dan Revisi II 

Setelah melakukan ujicoba sebanyak dua kali, hasil ujicoba digunakan sebagai 

acuan untuk perbaikan instrument. Hasil perbaikan ini yang nantinya akan 

disebar ke responden (alumni dan pengguna lulusan) dan data yang diperoleh 

akan dianalisis untuk kepentingan kegiatan tracer study ini.  

Langkah uji coba diatas merupakan uji coba untuk mengetahui validitas isi dan 

konstruk. Kedua validitas tersebut digunakan untuk menjamin bahwa intrumen 

yang akan digunakan untuk memperoleh data adalah instrument yang sudah valid 

dan dapat digunakan untuk mencapai indicator yang diinginkan. 

 

2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diawali dengan melakukan validasi kontak email/ 

nomor handphone dari data wisuda. Setelah dilakukan validasi pengumpulan data 

dapat dilakukan melalui beberapa cara yakni melalui email blast, dan WhatApp 

blast. Pengiriman melalui Email dan WA ini bisa dilakukan 1 pekan 2 kali, 

tergantung dari situasi dan kondisi responden rate serta permintaan dari surveyor. 

Teknik untuk mendapatkan jumlah responden rate yang maksimal dapat dilakukan 

edukasi terlebih dahulu kepada surveyor dan responden.  

Peran surveyor menjadi penting dalam proses pengumpulan data. Adapun tugas 

surveyor sebagai berikut :  
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a. Melakukan edukasi kepentingan dan manfaat Tracer study bagi lulusan yang 

menjadi target responden 

b. Melakukan pemutakhiran basis data dengan melengkapi data kontak para 

lulusan yang menjadi target responden 

c. Mengajak dan mengingatkan para lulusan yang menjadi target responden 

untuk mengisi kuesioner tracer study 

d. Melakukan koordinasi dan pelaporan hasil kerja kepada Tim Pelaksana Tracer 

study. 

3. Analisis data  

Data yang didapat kemudian dianalisis oleh Tim, sehingga diperoleh hasil yang 

sesuai dengan data yang ditemukan. 

4. Laporan tracer study 

Hasil dari kegiatan Tracer study ini adalah sebuah laporan yang menyediakan 

berbagai informasi yang bermanfaat bagi kepentingan evaluasi hasil 

penyelenggaraan pendidikan tinggi di UHAMKA dan selanjutnya dapat 

digunakan untuk peningkatan dan penjaminan kualitas UHAMKA sebagai 

lembaga pendidikan tinggi. Tracer study juga bermanfaat dalam menyediakan 

informasi penting mengenai relevansi pendidikan tinggi dengan dunia usaha dan 

industri, informasi bagi pemangku kepentingan, dan kelengkapan persyaratan bagi 

Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT). 

 

Selanjutnya alur penelitian Tracer study UHAMKA dapat dilihat pada table di bawah ini : 

 

Tabel. Alur Penelitian  

TRACER STUDY TAHUN 2020 

Fokus Desain Prosedur Output 

Pengembangan 

Konsep Dan 

Instrumen 

Pengembangan konsep 

dimulai dengan 

melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan 

tracer study tahun 

sebelumnya 

1. Mempertimbangkan dan 

mengkaji sumber primer 

dan sekunder yang 

berkaitan dengan 

instrument penelitian 

2. Melakukan uji validitas 

dan reliabilitas 

instrument penelitian 

Instrumen penelitian 

valid dan dapat 

digunakan untuk 

penelitian (kuisioner 

online) 

Pengumpulan Data 1. Penentuan surveyor 

2. Validasi kontak 

email/ nomor 

handphone 

 

Responden diberikan 

kuisioner penelitian secara 

online dan diberikan 

waktu menjawab selama 

±5 menit 

Data penelitian 

diperoleh 

Analisis data dan Mix method Data yang didapat Menghasilkan laporan 
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Laporan tracer 

study 

 

merupakan pendekatan 

penelitian yang 

mengkombinasikan 

atau menggabungkan 

bentuk kualitatif dan 

kuantitatif 

kemudian dianalisis oleh 

Tim, sehingga diperoleh 

hasil yang sesuai dengan 

data yang ditemukan 

tracer study setiap 

fakultas, blue print 

kebijakan fakultas atau 

universitas, Artikel 

jurnal dan atau HAKI 

 

D. JADWAL PENELITIAN 

No. Kegiatan 

  

Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Rapat Koodinasi 

Persiapan dan Evaluasi 

TS                                 
2 Pembentukan Tim TS                                 

3 
Pengembangan 

Instrumen TS                                 
4 Validasi Intrumen TS                                 

5 
Membuat Kuisioner 
Online                                 

6 
Penunjukan Surveyor 

oleh Prodi                                 

7 
Validasi Data 
Responden                                  

8 
Sosialisasi Tracer study 

ke Surveyor                                 
9 Pengumpulan Data                                  
10 Analisis Data                                  

11 
Monitoring dan Evaluasi 

dari Lemlitbang 

UHAMKA                                 

12 
Penyusunan Laporan 

Tracer study                                 

13 
Seminar Hasil Tracer 

study                                 
14 Pencetakan buku TS                                 
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RANCANGAN ANGGARAN BIAYA  (Contoh Anggaran biaya, Dapat disesuaikan 

dengan Prodi masing-masing) 

No Uraian Kegiatan Waktu Vol satuan Total 

1 
Analsisi Instrumen 

sesuai Prodi 
1 paket 2 orang 300.000 600.000 

2 Collecting data Prodi 1 paket 2 orang 100.000 200.000 

3 
Input Data Hasil 

collecting 
10 hari 1 orang 100.000 1.000.000 

4 Kordinator Input 10 hari 1 orang 50.000 500.000 

5 Paket Data 
1 

bulan 
2 paket 50.000 100.000 

6 
Rekapitulasi dan analisis 

Data 
4 hari 1 orang 50.000 200.000 

7 
Penyusunan Draf 

Laporan  
5 hari 3 orang 100.000 1.500.000 
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8 
Penyusunan Laporan 

akhir  
 1 paket 500.000 500.000 

9 
Foto copy dan cetak 

laporan 
 1 paket 400.000 400.000 

 

Total 5.000.000 

 


